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Abstrak	Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	menganalisis	 pengaruh	 stres	 kerja	 dan	 kepuasan	kerja	terhadap	kinerja	perawat	di	RSUD	Andi	Djemma	Masamba	dengan	strategi	coping	sebagai	variabel	moderasi.	Penelitian	 ini	dilakukan	di	RSUD	Andi	Djemma	Masamba.	 Jenis	pendekatan	yang	 digunakan	 adalah	 deskripsi	 kuantitatif	 dengan	 penelitian	 explanatory	 research.	 Jumlah	sampel	dalam	penelitian	 ini	adalah	sebanyak	175	perawat	dengan	 teknik	pengambilan	sampel	yang	digunakan	adalah	simple	random	sampling.	 .	Dengan	menggunakn	bantuan	software	SPSS	versi	 22,	 pengujian	 statistik	 yang	 dilakukan	 adalah	 menggunakan	 analisis	 regresi	 linier,	sedangkan	 unutk	 pengujian	 efek	 moderasi	 menggunakan	 metode	 nilai	 selisih	 mutlak	 (abslut	
residual).	Berdasarkan	hasil	pengujian	diketahui	bahwa	stres	kerja,	kepuasan	kerja	dan	strategi	coping	 beprengaruh	 postif	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja.	 Sedangkan	 hasil	 pengujian	 	 efek	moderasi	 menggunakan	 abslote	 residual	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 strategi	 coping	 tidak	mampu	memoderasi	pengaruh	stress	kerja	dan	kepuasn	kerja	terhadap	kinerja	perawat.	
Kata	kunci	:	stres	kerja,	kepuasan	kerja,	strategi	coping	dan	kinerja		 The	purpose	of	this	study	was	to	analyze	the	effect	of	work	stress	and	job	satisfaction	on	 the	 performance	 of	 nurses	 in	 Andi	 Djemma	 Masamba	 Regional	 Hospital	 with	 coping	strategies	as	moderating	variables.	This	research	was	conducted	at	the	Andi	Djemma	Masamba	Regional	 General	 Hospital.	 The	 type	 of	 approach	 used	 is	 quantitative	 description	 with	explanatory	research.	The	number	of	samples	in	this	study	were	175	nurses	with	the	sampling	technique	used	was	simple	random	sampling.	By	using	the	help	of	SPSS	version	22	software,	the	statistical	 tests	 performed	 were	 using	 linear	 regression	 analysis,	 while	 for	 testing	 the	moderating	effect	using	the	absolute	difference	value	method.	Based	on	the	results	of	the	test,	it	is	 known	 that	 job	 stress,	 job	 satisfaction	 and	 coping	 strategies	 are	 influential	 positively	 and	significantly	on	performance.	While	 the	 results	 of	 the	moderation	 effect	 testing	using	 residual	abslote	shows	that	the	coping	strategy	variable	is	not	able	to	moderate	the	effect	of	work	stress	and	job	satisfaction	on	the	nurse's	performance.	Keywords:	job	stress,	job	satisfaction,	coping	strategies	and	performance		
PENDAHULUAN	Rumah	 Sakit	 adalah	 Institusi	 yang	 menyelenggarakan	 pelayanan	 kesehatan	 perorangan	secara	 paripurna,	 yang	 menyediakan	 pelayanan	 rawat	 inap,	 rawat	 jalan	 dan	 gawat	 darurat	(Undang	 -	 Undang	 No	 44	 tahun	 2009).	 Pelayanan	 di	 rumah	 sakit	 dilakukan	 oleh	 pekerja	kesehatan	 baik	 pekerja	medis,	 paramedis/	 perawat	 dan	 non	medis.	 Dalam	 rangka	menunjang	kesembuhan	pasien	peranan	perawat	sangat	menentukan	sekali	dalam	memberikan	perawatan,	disamping	peranan	dari	petugas	medis	lainnya	seperti	dokter	(Depkes	RI,	2009).	Perawat	rumah	sakit	 bertugas	 pada	 pelayanan	 rawat	 inap,	 rawat	 jalan	 atau	 poliklinik	 dan	 pelayanan	 gawat	darurat	(Lilis,	2007).		
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Pelayanan	kesehatan	diberbagai	tempat	fasilitas	kesehatan	terutama	di	rumah	sakit	masih	banyak	 dikeluhkan	 oleh	masyarakat.	 Pandangan	 tentang	 buruknya	 pelayanan	 kesehatan	 yang	diberikan	pekerja	di	rumah	sakit	harus	secepatnya	diatasi,	sebab	pekerja	di	 fasilitas	kesehatan	terutama	perawat	adalah	penentu	utama	baik	buruknya	mutu	pelayanan	kesehatan.	 Indonesia	Corruption	Watch	 (ICW)	pada	 tahun	2009	menyatakan	berbagai	 rumah	sakit	baik	pemerintah	maupun	 swasta	 umumnya	 masih	 belum	 bersikap	 ramah	 terhadap	 warga	 dan	 pasien	 miskin.	Keluhan	tersebut	antara	lain	terkait	dengan	buruknya	pelayanan	perawat,	sedikitnya	kunjungan	dokter	pada	pasien	rawat	 inap,	dan	 lamanya	pelayanan	yang	dilakukan	oleh	tenaga	kesehatan.	ICW	menyimpulkan	hal	tersebut	berdasarkan	survey	yang	dilakukan	ICW	pada	bulan	November	2009	yang	mengambil	sampel	sebanyak	738	pasien	miskin.	Rumah	Sakit	Umum	Daerah	Andi	Djemma	Masamba	adalah	rumah	sakit	terbesar	dari	total	dua	 	 rumah	 sakit	 yang	 ada	 di	 kabupaten	 Luwu	 Utara,	 rumah	 sakit	 ini	 memiliki	 beberapa	pelayanan	antaranya	 rawat	 inap,	 rawat	 jalan,	UGD,	 ICU,	maternal,	perinatalogi,	 kamar	operasi,	hemodialisa,	 dan	 penunjang.	 Berdasarkan	 berita	 yang	 dilansir	 oleh	 tribunlutra.com	 Masamba,	2017	 Pelayanan	 di	 RSUD	 Andi	 Djemma	 Masamba	 dikeluhkan	 oleh	 warga.	 Mereka	 menilai	pelayanan	petugas	kesehatan	di	rumah	sakit	plat	merah	tersebut	terkesan	asal-asalan	dan	tidak	memperhatikan	keselamatan	pasien.	Dari	 data	 indeks	 kepuasan	masyarakat	 terhadap	 fasilitas	 kesehatan	 di	 kabupaten	 Luwu	Utara	 menunjukan	 bahwa	 kepuasan	 masyarakat	 terhadap	 rumah	 sakit	 Andi	 Djemma	 masih	rendah	 dibandingkan	 rata-rata	 kepuasan	 masyarakat	 terhadap	 puskesmas.	 Berdasarkan	wawancara	 kepada	 kepala	 bangsal	 dan	 perawat	 tentang	 kinerja	 ternyata	 masih	 terdapat	permasalahan	 yang	 masih	 sering	 dijumpai	 seperti	 disiplin	 kerja	 perawat	 masih	 kurang	 baik	dalam	 pemanfaatan	waktu	 kerja.	 	 Volume	 pekerjaan	 yang	 padat	 juga	 dirasakan	 oleh	 perawat	dikarenakan	 jumlah	 pasien	 yang	 terus	 meningkat,	 dilihat	 dari	 data	 BOR	 pada	 tahun	 2016	sebesar	66,5%		dan	meningkat	di	tahun	2017	sebesar	75,65%,	sehingga	menyebabkan	perawat	harus	 bekerja	 ekstra	 yang	 menyebabkan	 stres	 kerja	 pada	 perawat	 yang	 membuat	 perawat	kelelahan	dalam	bekerja.	Masalah	lain	dalam	pelayanan	seperti	kurang	ramah	terhadap	pasien,	dan	 pelakasanaan	 kegiatan/asuhan	 keperawatan	 yang	 kurang	 maksimal	 juga	 masih	 menjadi	masalah	yang	sering	dijumpai.	Hal	ini	didukung	dari	adanya	surat	keluhan	terhadap	pelayanan	di	rumah	sakit.		RSUD	Andi	Djemma	Masamba	sebagai	pemberi	pelayanan	kesehatan	telah	berusaha	untuk	memperbaiki	dan	mengembangkan	sumber	daya	untuk	pelayanan	kesehatan	yang	baik	dari	segi	manajemen	 maupun	 segi	 pelaynan,	 Salah	 satu	 sumber	 daya	 yang	 tidak	 kalah	 penting	 adalah	sumber	 daya	 manusianya.	 Sumber	 daya	 manusia	 memegang	 peranan	 penting	 dalam	 setiap	pencapaian	 perusahaan.	 Semakin	 maju	 dan	 berkembangnya	 suatu	 perusahaan	 makan	 akan	semakin	 kompleks	 pengendalian	 dan	 perencanaan	 sumber	 daya	manusianya.	 Oleh	 karena	 itu,	
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maka	 sangatlah	 dibutuhkan	 manajemen	 untuk	 mengetahui	 faktor-faktor	 yang	 beprengaruh	terhadap	kinerja	pegawainya.		Beberapa	peneliti	menunjukan	bahwa	stres	kerja	berpengaruh	terhadap	kinerja.	Haryuni,	dkk.	 (2013)	meneliti	 pengaruh	 stres	 kerja	 terhadap	 kinerja	 perawat	 dan	menyimpulkan	 stres	kerja	memiliki	 hubungan	 terhadap	 kinerja	 perawat.	 Pada	 penelitian	 lain	 tentang	 kinerja	 oleh	Tummers	 et	 al,	 (2015)	 menyimpulkan	 bahwa	 strategi	 coping	 berpengaruh	 positif	 terhadap	kinerja,	 tetapi	menurut	Ardi	Septiyan,	dkk.	 (2014)	coping	 tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja.	Berdasarakan	penjelasan	di	atas,	penelitian	ini	bertujuan	pula	mengkonfirmasi	perbedaan	hasil	penelitian	 serta	 menjelaskan	 fenomena	 yang	 terjadi	 di	 RSUD	 Andi	 Djemma	 Masamba	 terkait	kinera	perawatnya.		
TINJAUAN	PUSTAKA		
Kinerja	Pegawai	Istilah	kinerja	berasal	dari	kata	Job	Performance	atau	Actual	Performance	(prestasi	kerja	atau	 prestasi	 sesungguhnya	 yang	 dicapai	 oleh	 seseorang).	 Pengertian	 kinerja	 (prestasi	 kerja)	adalah	 bentuk	 kualitas	 dan	 kuantitas	 hasil	 kerja	 yang	 dicapai	 oleh	 seorang	 karyawan	 dalam	pelaksanaan	tugasnya	sesuai	tanggung	jawab	yang	diberikan	kepadanya	(Mangkunegara,	2011).	Menurut	 (Bangun,	 2012)	 hasil	 pekerjaan	 yang	 dicapai	 seseorang	 dengan	 memenuhi	persyaratan-persyaratan	 pekerjaan	 (job	 requirement)	 adalah	 bentuk	 kinerja	 (performance).	Motivasi,	 tingkat	 stres,	 kepuasan	 kerja,	 lingkungan	 kerja,	 kondisi	 fisik	 pekerjaan,	 sistem	kompensasi,	 desain	 pekerjaan,	 aspek-aspek	 ekonomis	 dan	 teknis	 serta	 keperilakuan	 lainnya	mempengaruhi	baik	tidaknya	kinerja	karyawan	(Handoko,	2008).	Kinerja	(performance)	adalah	hasil	 pekerjaan	 yang	 dicapai	 seseorang	 berdasarkan	 persyaratan-	 persyaratan	 pekerjaan	 (job	requirement)	 Bangun	 (2012),	 teori	 ini	 penulis	 anggap	 sebagai	 teori	 yang	 tepat	 untuk	 dipakai	dalam	penelitian	yang	meneliti	kinerja	perawat	pada	RSUD	Andi	Djemma	Masamba.			
Stres	Kerja	Menurut	 Siagian	 (2001)	 kondisi	 ketegangan	 yang	 merupakan	 bentuk	 stres	 kerja	 akan	berpengaruh	 terhadap	 emosi,	 jalan	 pikiran	 dan	 kondisi	 fisik	 seseorang.	 Seseorang	 yang	mengalami	stress	akan	menempatkan	diri	pada	berbagai	perilaku	tidak	normal	seperti,	tegang,	gugup,	 selalu	 cemas,	 gangguan	 pencernaan,	 hingga	 tekanan	 darah	 tinggi.	 	 Stres	 kerja	 adalah	fenomena	 yang	 setiap	 karyawan	 hadapi	 di	 tempat	 kerja	 dan	 menanganinya	 secara	 berbeda	sesuai	 dengan	 caranya	 sendiri.	 Pada	 dasarnya	 ini	 adalah	 ketidakcocokan	 antara	 kemampuan	individu	dan	permintaan	organisasi	(Pediwal,	2011;	Jayashree,	2010).	Stres	kerja	adalah	situasi	emosional	yang	tidak	menyenangkan	yang	dialami	seseorang	ketika	persyaratan	pekerjaan	tidak	berlawanan	 dengan	 kemampuannya	 untuk	mengatasi	 situasi.	 Stres	 adalah	 kondisi	 kerja	 yang	
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sering	 mengakibatkan	 stres	 dalam	 bekerja,	 yaitu	 beban	 kerja	 yang	 berlebihan,	 tekanan	 atau	desakan	 waktu,	 kualitas	 supervisi	 yang	 tidak	 baik,	 iklim	 politis	 yang	 tidak	 aman,	 feedback	mengenai	pelaksanaan	kerja	yang	tidak	cukup,	wewenang	yang	tidak	memadai	untuk	memenuhi	tanggung	 jawab,	 kemenduaan	 peranan	 (role	 ambiguity),	 perbedaan	 antara	 nilai-nilai	perusahaan	 dan	 karyawan,	 konflik	 antar	 pribadi	 dan	 antar	 kelompok,	 frustasi,	 dan	 berbagai	bentuk	perubahan	(Handoko,	2008).		Kondisi	ketegangan	dari	stres	kerja	akan	menjadikan	fisik	dan	psikis	yang	tidak	seimbang,	yang	memengaruhi	proses	berpikir,	emosi,	dan	kondisi	seorang	perawat.	 Kemampuan	 seseorang	 dalam	 menghadapi	 lingkungan	 akan	 terancam	 apabila	 stres	kerja	terlalu	besar.	Alhasil,	berbagai	macam	gejala	stres	muncul	dan	berkembang	pada	diri	para	pegawai	 dapat	 mengganggu	 pelaksanaan	 kerja	 mereka	 (Rivai,	 2008).	 Jadi	 stres	 kerja	 dapat	didefinisikan	 sebagai	 bentuk	 tanggapan	 baik	 secara	 fisik	 maupun	 psikis	 seseorang	 saat	dihadapkan	 keadaan	 yang	 tidak	 sesuai	 antara	 tuntutan	 dengan	 kemampuan	 untuk	mengatasinya.	Berdasarkan	respon	individu	yang	menghadapinya	stres	memiliki	dampak	positif	maupun	dampak	negatif.		
Strategi	Coping	Coping	 adalah	 bagaimana	 reaksi	 seseorang	 ketika	 menghadapi	 stres	 ataupun	 tekanan	(Siswanto,	2007).	Coping	yaitu	proses	untuk	menata	 tuntutan	yang	dianggap	membebani	atau	melebihi	 kemampuan	 sumberdaya	 individu	 (Lazarus	 &	 Launier,	 dalam	 Taylor,	 2009).	 Secara	lebih	 rinci,	 istilah	 coping	mengacu	pada	 cara-cara	orang	menanggapi	 dan	berinteraksi	 dengan	situasi	masalah	(Zamble	&	Gekoski,	1994).	Individu	yang	berbeda	menggunakan	strategi	coping	yang	berbeda.	Seseorang	dapat	menggunakan	strategi	yang	berfokus	pada	emosi	dan	kemudian	beralih	ke	strategi	yang	berfokus	pada	masalah	atau	sebaliknya.		Menurut	Lazarus	dan	Folkman	 (dalam	Bowman	dan	Stern,	1995),	 secara	umum	strategi	coping	dibagi	ke	dalam	dua	kategori	utama,	di	antaranya	yaitu	:	1) Problem	Focused	Coping	Problem-Focused	 Coping	 adalah	 pendekatan	 rasional	 yang	 mencoba	 mengubah	 situasi	dengan	mengubah	keduanya	sesuatu	di	lingkungan	atau	bagaimana	orang	tersebut	berinteraksi	dengan	lingkungan	(Lazarus	&	folkman,	1987).	Karena	itu,	itu	sangat	jelas	bahwa	jenis	coping	ini	bertujuan	untuk	mengurangi	 tuntutan	 situasi	 atau	memperluas	 sumber	daya	untuk	berurusan	dengan	 itu.	 Menurut	 psikolog,	 Problem-focused	 coping	 (strategi	 take-charge	 yang	 menangani	masalah	 yang	 dihadapi	 atau	 menghilangkan	 stres	 melalui	 pemecahan	 masalah)	 sering	meningkatkan	perasaan	kontrol	dan	mengurangi	 stres	dengan	asumsi	bahwa	 situasinya	dapat	diubah.	 	 Lazarus	 dan	 Folkman	 (1984)	 menambahkan	 bahwa	 problem-focused	 coping	 dapat	diarahkan	baik	pada	lingkungan	maupun	pada	diri	individu	sendiri,	yang	mencakup	penyusunan	
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rencana	 tindakan,	 pelaksanaan,	 dan	 cara	 mempertahankan	 untuk	 mendapatkan	 hasil	 seperti	yang	diinginkan.		2) Emotion	Focused	Coping	Emotion	 focused	 coping	 digunakan	 untuk	 mengelola	 semua	 bentuk	 tekanan	 emosi	termasuk	 perasaan	 depresi,	 kecemasan,	 frustrasi	 dan	 kemarahan.	 Seperti	 yang	 telah	 dibahas	sebelumnya,	 tekanan	 emosional	 biasanya	 memadukan	 masalah	 nyeri	 kronis	 (Hanson,	 1997).	Menurut	 Zamble	dan	Gekoski	 (1994),	 individu	dengan	 gaya	 coping	 yang	berfokus	pada	 emosi	cenderung	membuat	 diri	 mereka	 sendiri	 merasa	 lebih	 baik	 tentang	 situasi	 bermasalah	 tanpa	mengubah	masalah	itu	sendiri	atau	persepsi	itu.	Sebaliknya,	individu	dengan	gaya	yang	berfokus	pada	masalah	 cenderung	benar-benar	membuat	perubahan	pada	 situasi	mereka	atau	persepsi	mereka	tentang	suatu	situasi	untuk	membuatnya	kurang	atau	tidak	lagi	stres.	Dari	penjelasan	di	atas	disimpulkan	bahwa	untuk	melakukan	coping	bagi	 individu	dalam	menghadapi	 stres	 ada	 dua	 cara	 yaitu,	 pertama	 dengan	 usaha	 seseorang	 untuk	 mengurangi,	mengubah	 dan	 menghilangkan	 sumber-sumber	 stres	 dengan	 merencanakan	 tindakan,	melaksanakan,	 dan	mempertahankan	 untuk	mendapatkan	 hasil	 yang	 diinginkan	 yang	 dikenal	dengan	 strategi	 coping	 berfokus	 masalah.	 Kedua	 dengan	 usaha	 individu	 untuk	 mengontrol	emosi	 terhadap	 tekanan	 serta	penyesuaian	 respon	emosi	 yang	di	berikan	 terhadap	 stres	 yang	merupakan	strategi	coping	berfokus	pada	emosi.		
Kepuasan	Kerja	Kepuasan	kerja	merupakan	sikap	emosional	berupa	senang	dan	mencintai	pekerjaannya	(Hasibuan,	 2009).	 Sikap	 ini	 bisa	 dilihat	 dari	 moral	 kerja,	 kedisiplinan,	 dan	 prestasi	 kerja.	Kepuasan	kerja	merupakan	kombinasi	perasaan	positif	atau	negatif	yang	dimiliki	para	pekerja	terhadap	 pekerjaannya.	 Kepuasan	 kerja	 mewakili	 sejauh	 mana	 harapan	 yang	 cocok	 dengan	penghargaan	 yang	 sebenarnya.	 Kepuasan	 kerja	 terkait	 erat	 dengan	 perilaku	 individu	 itu	 di	tempat	 kerja.	 Menurut	 Robbins	 dan	 Judge	 (2012:	 79),	 kepuasan	 kerja	 dapat	 didefinisikan	sebagai	perasaan	positif	terhadap	pekerjaan	mereka	yang	dihasilkan	dari	evaluasi	karakteristik.	Menurut	 Mathis	 dan	 Jackson	 (2010:	 158)	 kepuasan	 kerja	 adalah	 keadaan	 emosi	 positif	 yang	dihasilkan	dari	evaluasi	pengalaman	kerja	seseorang.	Menurut	kaliski	(2007),	kepuasan	kerja	dapat	dianggap	sebagai	perasaan	berprestasi	dan	seberapa	 sukses	 seorang	 karyawan	 dalam	 pekerjaannya	 yang	 dapat	 memiliki	 hubungan	langsung	 dengan	 kinerja	 karyawan	 serta	 kesejahteraan	 karyawannya.	 Selain	 itu,	 George	 dan	Jones	 (2008)	 menunjukkan	 bahwa	 kepuasan	 kerja	 terdiri	 atas	 keyakinan	 dan	 perasaan	 yang	dirasakan	 individu	 tentang	 pekerjaannya	 masing-masing.	 Dari	 definisi	 di	 atas,	 dapat	disimpulkan	bahwa	kepuasan	kerja	 adalah	 sikap	dan	perasaan	 yang	dirasakan	oleh	 karyawan	
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karena	mereka	 telah	melakukan	pekerjaan	dengan	baik	dan	mendapatkan	reward	yang	sesuai	dengan	apa	yang	telah	ia	lakukan.	Apabila	harapan-harapannya	terpenuhi	maka	karyawan	akan	merasa	puas	dalam	bekerja	dan	begitu	 juga	sebaliknya	mereka	 tidak	akan	puas	dalam	bekerja	jika	harapan	karyawan	tidak	terpenuhi.	Kepuasan	kerja	karyawan	penting	untuk	diperhatikan,	maka	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 kepuasan	 kerja	 perawat.	 Kepuasan	 kerja	 merupakan	 sikap	emosional	 yang	 menyenangkan	 dan	 mencintai	 pekerjaannya.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 dari	 moral	kerja,	kedisiplinan,	dan	prestasi	kerja	(Hasibuan,	2009)	
	
Gambar	1.	Model	Empirik		
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 dikategorikan	 sebagai	 penelitian	 kuantitatif,	 	 dengan	metode	 survei,	 yaitu	penelitian	 pada	 populasi	 (perawat	 RSUD	 Andi	 Djemma	Masamba)	 atau	 sampel	 tertentu	 pada	perawat	rumah	sakit	tersebut	dengan	menggunakan	data	yang	dikumpulkan	melalui	instrumen	penelitian	yang	didahului	dengan	mengajukan	hipotesis.	Alat	pengumpulan	data	yang	digunakan	berupa	 kuesioner,	 dan	 pengambilan	 data	 dilakukan	 dalam	 waktu	 yang	 bersamaan.	 Populasi	adalah	keseluruhan	objek	penelitian	yang	mempunyai	kualitas	dan	karakteristik	 tertentu	yang	ditetapkan	 oleh	 peneliti	 untuk	 dipelajari	 kemudian	 ditarik	 kesimpulannya	 (Sugiyono,2012).	Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 perawat	 tetap	 RSUD	 Andi	 Djemma	 Masamba.	Berdasarkan	 rumus	 Slovin	 dalam	 penelitian	 ini	 diperoleh	 jumlah	 sampel	 sebesar	 175	responden,	 pengambilan	 sampel	 menggunakan	 simple	 random	 sampling,	 yaitu	 pengambilan	sampel	secara	acak	perawat	RSUD	Andi	Djemma	Masamba.	Konsep	 variabel	 Kinerja	 karyawan	 dalam	 penelitian	 ini	 didefinisikan	 sebagai	 hasil	pekerjaan	 yang	 dicapai	 seseorang	 berdasarkan	 persyaratan-persyaratan	 pekerjaan	 (Bangun,	2012)	 diukur	 dengan	 indikator	 ;kuantitas,	 kualitas,	 ketepatan	 waktu,	 kehadiran,	 kemampuan	kerjasama.	 Stres	 Kerja	 merupakan	 Kondisi	 ketegangan	 Individu	 yang	 dapat	 berpengaruh	
Strategi	Coping	
Stres	Kerja	
Kinerja	
Kepuasan	Kerja	
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terhadap	 emosi,	 jalan	pikiran	dan	 konsisi	 fisik	 seseorang	 (Siagian,	 2007)	 stres	Organisasi	 dan	stres	individu.		Strategi	coping	adalah	upaya	seseorang	dalam	bentuk	kognitif	maupun	perilaku	untuk	 mengatasi	 tuntutan	 eksternal	 maupun	 internal	 yang	 dianggap	 sebagai	 sesuatu	 yang	membebani	 atau	 melebihi	 kemampuan	 individu	 tersebut	 (Lazarus,1986)	 diukur	 dengan	indikator	Problem	 focused	coping	dan	Emotion	Focused	Coping,	dan	 	variabel	Kepuasan	Kerja	adalah	 sikap	 emosional	 yang	 menyenangkan	 dan	 mencintai	 pekerjaannya.	 (Hasibuan	 :	 2009)	diukur	dengan	 indikator;	pekerjaan	 itu	sendiri,	gaji,	kesempatan	promosi,	pimpinan	dan	rekan	Kerja.		
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Deskripsi	Responden	RSUD	 Andi	 Djemma	 Masamba	 adalah	 salah	 satu	 rumah	 sakit	 milik	 pemerintah	 yang	berada	di	Masamba.	Perawat	yang	sebagai	populasi	penelitian	ini	adalah	perawat	berjumlah	306	orang.	Jumlah	sampel	penelitian	ini	sebanyak	175	orang.	Karakteristik	responden	meliputi	jenis	kelamin,	umur,	dan	tingkat	pendidikan	terlihat	dalam	Tabel	4.1.	Tabel	4.	1	Karakteristik	responden	Karakteristik	Responden	 							Jumlah													(orang)	 Prosentase								(%)	Jenis	Kelamin	 	 		 Laki-laki	 26	 14,85		 Perempuan	 149	 58,15	Usia	 	 	 		 20-30	 6	 3,4		 31-40	 116	 66,3		 40<	 53	 30,3	Pendidikan	 	 		 SMA/SMK/Setara	 11	 6,3		 D4/D3/Setara	 65	 37,1		 S1	 91	 52		 Profesi	 8	 4,6	TOTAL	 	 175	 100	%				
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Hasil	Analisis	Regresi	Linier	Berganda	Untuk	 mengetahui	 pengaruh	 variabel	 Stres	 Kerja	 dan	 Kepuasan	 Kerja	 perawat	 secara	parsial,	digunakan	uji	t.	Hasil	analisis	uji	t		dapat	dilihat	pada	tabel	berikut:	
	
Tabel.	Hasil	uji	t	parsial	Variabel	 Koefisien	Regresi	 t-hitung	 t-tabel	 Sig.	Value	Konstanta	 6,241	 2,810	 1,973	 0,006	Stress	Kerja	(X1)	 0,398	 7,187	 1,973	 0,000	Kepuasan	Kerja	(X2)	 0,117	 2,351	 1,973	 0,020	Strategi	Coping	 0,225	 4,678	 1,973	 0,000		Berdasarkan	 tabel	 4.16	 dapat	 dirumuskan	 persamaan	 regresi	 linier	 berganda:	 Y	 =	 6,241	 +	0,398X1	+	0,117X2	+	0,225X3.	Selanjutnya,	dari	hasil	pengujian	regresi	 linier	bergada	tersebut	dapat	disimpulkan:	a) Stres	Kerja	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja.	Nilai	koefisien	regresi	untuk	variabel	stres	kerja	sebesar	0,398.	Stres	kerja	berpengaruh	positif	terhadap.	Hasil	 ini	menunjukkan	ketika	nilai	variabel	 lain	tetap,	maka	kenaikan	stres	kerja	 sebanyak	satu	 satuan	akan	meningkatkan	kinerja	 sebesar	0,398	satuan.	Nilai	 t	hitung	variabel	stres	kerja	adalah	sebesar	7,187.	Dengan	nilai	t	tabel	untuk	tingkat	signifikasni	95%	adalah	sebesar	1.973.	 Jadi	diketahui	 t	hitung	>	 t	 tabel.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	stres	kerja	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja.			b) Kepuasan	Kerja	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja.		Nilai	 koefisien	 regresi	 untuk	 variabel	 kepuasan	 kerja	 sebesar	 0,117.	 Hasil	 ini	menunjukkan	ketika	nilai	 variabel	 lain	 tetap,	maka	kenaikan	kepuasan	kerja	 sebanyak	 satu	satuan	 akan	meningkatkan	 kinerja	 sebesar	 0,117	 satuan.	Nilai	 t	 hitung	 variabel	 stres	 kerja	adalah	 sebesar	 7,187.	 Dengan	 nilai	 t	 tabel	 untuk	 tingkat	 signifikasni	 95%	 adalah	 sebesar	1.973.	Jadi	diketahui	t	hitung	>	t	tabel.	Dengan	demikian	dapat	disimpulkan	bahwa	semakin	tinggi	kepuasan	kerja	akan	meningkatkan	kinerja.			c) Strategi	Coping	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja.		Nilai	 koefisien	 regresi	 untuk	 variabel	 strategi	 coping	 sebesar	 0,225.	 Hasil	 ini	menunjukkan	 ketika	 nilai	 variabel	 lain	 tetap,	 maka	 kenaikan	 variabel	 strategi	 coping	sebanyak	satu	satuan	akan	meningkatkan	variabel	kinerja	sebesar	0,225	satuan.	Nilai	t	hitung	variabel	Stretegi	Coping	adalah	sebesar	7,187.	Dengan	nilai	t	tabel	untuk	tingkat	signifikasni	
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95%	 adalah	 sebesar	 1.973.	 Jadi	 diketahui	 t	 hitung	 >	 t	 tabel.	 Dengan	 demikian	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	 H3:	 	 Stretegi	 Coping	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 dapat	diterima,	artinya	semakin	tinggi	strategi	coping	akan	meningkatkan	kinerja.		
Hasil	Pengujian	Menggunakan	Efek	Moderasi.	Untuk	mengukur	efek	moderasi	variabel	strategi	coping	 terhadap	hunbungan	stres	kerja	dan	kepuasan	kerja	terhadap	kinerja	digunakan	dengan	model	selisih	mutlak	(absolut	residual)	dengan	bantuan	program	SPSS	versi	22.	Berdasarkan	hasil	pengujian	dapat	disimpulkan:			
a) Pengaruh stres kerja terhadap kinerja dengan strategi coping sebagai variabel pemoderasi. Tabel	4.	2	Pengujian	Nilai	Selisih	Mutlak	Persamaan	1	Variabel	 Koefisien	Regresi	 t-hitung	 t-tabel	 Sig.	Value	(Constant)	 30,846	 104,53	 1,973	 0,00	StresKerja	(ZX1)	 1,539	 8,003	 1,973	 0,00	Strategi	Coping	(ZX3)	 0,902	 4,690	 1,973	 0,00	Abs(ZX1-ZX3)	 -0,054	 -0,194	 1,973	 0,846																	Berdasarkan	tabel	4.17	didapatkan	persamaan	regersi	:																	Y	=		30,846+1,539ZX1	+	0,902ZX3	–	0,054|ZX1-ZX3|			 Hasil	 pengujian	 moderasi	 menggunakan	 nilai	 selisih	 mutlak	 menunjukkan	 bahwa	 t	hitung	variabel	 	moderasi	 sebesar	 -0,194	 lebih	kecil	dibandaingka	 t	hitung	 (-1,973).	Hal	 ini	menunjukkan	 t	 hitung	 <	 t	 tabel.	 Tingkat	 signifikansi	 variabel	 moderasi	 pada	 model	persamaan	 1	 sebesar	 0,846	 (sig	 <0,05).	 Dapat	 disimpulkan	 variabel	 strategi	 coping	 tidak	mampu	memoderasi	hubungan	antara	stres	kerja	dengan	kinerja.			b) Pengaruh	kepuasan	kerja	terhadap	kinerja	dengan	strategi	coping	sebagai	variabel	pemoderasi	Tabel.	Pengujian	Nilai	Selisih	Mutlak	Persamaan	2	Variabel	 Koefisien	Regresi	 t-hitung	 t-tabel	 Sig.	Value	(Constant)	 30,700	 92,025	 1,973	 0,000	Kepuasan	Kerja	(ZX2)	 0,782	 3,940	 1,973	 0,000	Strategi	Coping	(ZX3)	 1,431	 7,222	 1,973	 0,000	Abs(ZX2-ZX3)	 0,096	 0,370	 1,973	 0,712		
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											Berdasarkan	tabel	4.18	didapatkan	persamaan	regresi	:													Y	=		30,700+0,782	ZX2	+	1,431ZX3	–	0,096|ZX2-ZX3|		Hasil	pengujian	moderasi	menggunakan	nilai	selisih	mutlak	menunjukkan	bahwa	tingkat	t	hitung	 variabel	 	 moderasi	 sebesar	 0,096	 lebih	 kecil	 dibandaingka	 t	 hitung	 (1,973).	 Hal	 ini	menunjukkan	 t	 hitung	 <	 t	 tabel.	 Tingkat	 signifikansi	 variabel	 moderasi	 pada	 model	persamaan	 1	 sebesar	 0,712	 (sig	 <0,05).	 Dapat	 disimpulkan	 variabel	 strategi	 coping	 tidak	mampu	memoderasi	hubungan	antara	kepuasan	kerja	dengan	kinerja.			
PEMBAHASAN	
1. Pengaruh	Stres	Kerja	Terhadap	Kinerja	Perawat	Berdasarkan	hasil	penelitian	diketahui	bahwa	variabel	stres	kerja	berpengaruh	positif		terhadap	 kinerja	 perawat.	 Menurut	 Selye	 (1936,	 dalam	 Szabo,	 Tache,	 Somogye,	 2012)	menyatakan	bahwa	stres	dibagi	menjadi	dua	bagian,	yakni	eustres	dan	distres.	Eustres	adalah	respon	 positif	 terhadap	 pekerjaan	 yang	 sedang	 dilakukan.	 Melalui	 wawancara	 dengan	beberapa	perawat,	 diketahui	bahwa	 terkadang	perawat	mengeluhkan	beban	pekerjaan	dan	tuntutan	tugas.	Akan	tetapi	dampak	stres	kerja	tersebut	dapat	memicu	perkembangan	karir,	dan	pembangkit	semangat	dalam	mendukung	pekerjaan.		Yerkes	 &	 Dodson	 (1908)	 yang	 menunjukkan	 hubungan	 berbentuk	 U	 terbalik	 antara	stres	dan	kinerja.	Model	ini	mendapatkan	momentum	dengan	pengembangan	teori	activation	theory	of	motivation	 	(Scott,	1966).	Alasan	di	balik	model	 ini	adalah	sebagai	berikut.	Ketika	seorang	individu	mengalami	stres	rendah	di	tempat	kerja,	ia	kemungkinan	besar	motivasinya	tidak	akan	bangkit	(aktif)	dan	dengan	demikian	tidak	akan	menunjukkan	kinerja	yang	lebih	baik.	 Oleh	 karana	 itu	 diperlukan	 stress	 pada	 pekerjaan	 yang	 akan	membangkit	 kan	 gairah	dan	motivasi	dalam	pekerjaan.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Robiatul	dan	Siswanto	(2015).				
2. Kepuasan	kerja	berpengaruh	terhadap	kinerja	perawat.	Berdasarkan	 penelitian	 diketahui	 bahwa	 variabel	 kepuasan	 kerja	 berpengaruh	terhadap	kinerja	 perawat.	Berdasarkan	data	hasil	 penelitian	 yang	diperoleh,	 sesuai	 dengan	konsep	yang	menerangkan	hubungan	positif	antara	kepuasan	kerja	dengan	kinerja.	Menurut	konsep	 value	 –percept	 theory	 (Westbrook	 dan	 Reilly,	 1983)	 bahwa	 kepuasan	 kerja	 terjadi	pada	tingkatan	di	mana	hasil	pekerjaan	diterima	individu	seperti	yang	diharapkan.	Semakin	banyak	orang	menerima	hasil,	akan	semakin	puas.	Dengan	terciptanya	kepuasan	kerja	yang	merupakan	 sikap	positif	 yang	dilakukan	 individual	 terhadap	pekerjaan	mereka,	maka	 akan	tercapainya	kinerja	kerja	individual	tersebut	(Wibowo,	2007)	
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Ditinjau	dari	aspek	pendidikan,	perawat	memiliki	latar	belakang	pendidikan	diploma	III	keperawatan	 dan	 sarjana	 keperawatan,	 sehingga	 terdapat	 kesesuaian	 bidang	 kerja	 dengan	keterampilan	 yang	 dimiliki.	 Para	 perawat	 sudah	 merasa	 pekerjaan	 yang	 dilakukan	 sesuai	dengan	minat,	bakat,	dan	keterampilan	yang	dimiliki.		
3. Strategi	Coping	Berpengaruh	Terhadap	Kinerja	Perawat	Stres	 memiliki	 arti	 yang	 berbeda	 pada	 tiap	 individu	 tergantung	 pada	 bagaimana	individu	 tersebut	 merespon	 masalah	 yang	 dihadapi	 baik	 berkaitan	 dengan	 beban	 kerja	maupun	lingkungan	kerja.	Kadangkala	perawat	menhadapi	kesulitan	atau	tantangan	dengan	respon	negatif	yang	berlebihan	dari	seorang	karyawan	ketika	ia	menerima	setiap	tugas	yang	diberikan.	 Reaksi	 negatif	 dengan	 menganggap	 bahwa	 ia	 memiliki	 keterbatasan	 atau	 tidak	memiliki	kemampuan	menyelesaikan	tugas	dengan	baik	akan	memicu	perasaan	stres	dalam	diri	 karyawan	 dalam	 wujud	 stimulus	 dan	 response.	 Sebaliknya	 perawat	 yang	 memiliki	strategi	 coping	 yang	 baik,	 dalam	 hal	 ini	 perawat	 tersebut	 memiliki	 kemampuan	 untuk	mengelola	 masalah	 yang	 menyebabkan	 stres	 dan	 mengatur	 emosi	 dengan	 baik,	 akan	meningkatkan	kinerjanya.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Lie	et	
al	(2017)	yang	menyimpulkan	bahwa	perilaku	coping	akan	meningkatkan	kinerja	karyawan.		
4. Pengaruh	stres	kerja	dan	kepuasan	terhadap	kinerja	perawat		dengan	strategi	coping	
sebagai	variabel	pemoderasi.	Hasil	pengujian	menggunakan	efek	moderasi	menunjukan	bahwa	strategi	coping	tidak	mampu	menjadi	variabel	pemoderasi	antara	stress	kerja	dan	kepuasan	kerja	terhadap	kinerja	perawat.	 Variabel	Moderasi	 adalah	 variabel	 yang	 bersifat	memperkuat	 atau	memperlemah	pengaruh	 variabel	 bebas	 terhadap	 variabel	 terikat.	 Dalam	 penelitian	 ini	 menunjukkan	strategi	 coping	 yang	 berupa	 kemampuan	 	 mengelola	 emosi	 dan	 stres	 tidak	 mampu	memperkuat	atau	pun	memperlemah	kinerja.	Selain	itu,	strategi	coping	yang	dimiliki	perawat	juga	 tidak	 terbukti	memperkuat	 atau	memperlemah	kerja	 karyawan	dan	kinerja.	Kepuasan	perawat	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 ekspektasi	 nilai	 dan	 harapan	 yang	 terpenuhi.	 Sehingga	strategi	 coping	 yang	 dimiliki	 seseorang	 todak	 menjadi	 pemoderasi	 dalam	 hubungannya	dengan	 kinerja	 perawat.	 Hasilo	 penelitian	 ini	 tidak	 mendukung	 peletian	 sebelumnya	 yang	dilakukan	oleh	Li	Li	et	al.	(2017)		dan	Weiner	et	al.	(2002).			
KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Dari	 penelitian	 ini	 diketahui	 bahwa	 stres	 kerja	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 kinerja	perawat.	Manajemen	perlu	meningkatkan	beban	kerja	yang	diringi	dengan	insentif	dan	promosi	karir.	Stress	yang	dihadapi	perawat	mampu	meningkatkan	motivasi	kerja	dan	perawat	merasa	
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tantangan	 yang	 dihadapi	 di	 dialami	 pekerjaan	merupakan	 implementasi	 dari	 pengalaman	dan	pendidikan	yang	telah	ditempuh.	Dari	penelitian	ini	diketahui	bahwa	kepuasan	kerja	berpengaruh	positif	 terhadap	kinerja	perawat	 RSUD	 Andi	 Djemma	 Masamba.	 Manajemen	 perlu	 memperhatikan	 tunjangan	 dan	insentif	yang	diberikanpada	perawat.	Selain	itu,	hubungan	kerja	yang	sehat	perlu	dipertahankan.	Hubungan	kerja	ini	baik	antara	perawat,	maupun	dengan	kepala	bangsal.	Selanjutnya	dari	hasil	penelitian	 ini	 diketahui	 bahwa	 strategi	 coping	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 kinerja	 perawat	RSUD	Andi	Djemma	Masamba.	Perlu	diadakan	pelatihan	mengenai	stres	management.	Pelatihan	ini	diperlukan	untuk	meningkatkan	ketahanan	karyawan	dalam	menghadapi	 tekanan.	Semakin	strategi	coping	menghadapi	stress	maka	akan	semakin	meningkatkan	kinerja.	Untuk	 agenda	 penelitian	 selanjutnya,	 peneliti	 merekomendasikan	 variabel	 lain	 yang	diduga	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 perawat.	 Misalkan	 perlu	 untuk	 mempertimbangkan	gender	atau	budaya	organisasi	sebagai	faktor	yang	berpengaruh	terhadap	kinerja.		
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